"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

BAB |

5 PENDAHULUAN

AT Latar Belakang Masalah

£o

o g ZPada saat ini perusahaan diharuskan menerapkan standar-standar etis terhadap
gprﬁktik bisnis yang bertanggung jawab, yang dikenal sebagai Corporate Social
%Re;?époﬁéibility (CSR). Ratnasari dan Prastiwi (2010) menyatakan bahwa pada saat ini,
Et&ﬁ,gguhg jawab sosial semakin mendapatkan perhatian oleh kalangan dunia usaha. Di
> C -

%In@one:sia sendiri, praktik CSR telah mendapat perhatian yang cukup besar. Hal ini

nj

@dilatarbelakangi oleh berbagai kasus yang terjadi seperti penggundulan hutan,

—

;fneninékatnya polusi dan limbah, buruknya kualitas dan keamanan produk, eksploitasi

%sumber daya alam yang berlebihan.

g Selain itu, dikeluarkannya beberapa peraturan pemerintah juga mendorong praktik
%dan pengungkapan CSR di Indonesia. Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
%pasal ?74 tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa
%Perserean yang menjalankan kegiatan usaha dibidang atau berkaitan dengan sumber daya
éalam Wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dalam Pasal 66 ayat 2c
5 ;,

®Undafig-Undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 juga dinyatakan bahwa semua
perusaiiaan wajib untuk melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan

dalamzlaporan tahunan.

Kondisi ekonomi yang makin mengglobal, pemangku kepentingan (stakeholders)

sebuahi- perusahaan tidak hanya pemegang saham (shareholders), lebih luas lagi,

stakeholder adalah masyarakat dan lingkungan (Bima, 2007). CSR akan memberikan suatu

penilaian atau bahkan value tersendiri bagi seorang investor untuk menanamkan modalnya

= | 1
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di suatu perusahaan (Nugroho, 2002). CSR merupakan akar dari pengakuan bahwa bisnis

merupakan bagian dari masyarakat dan mempunyai potensi untuk membuat kontribusi

—_

tyang positif dalam mencapai tujuan dan aspirasi sosial (Jones dan Comfort, 2005).

eJe)l

=Berdasarkan csrnetwork.org (2006), salah satu konsultan CSR terkemuka di Inggris,

émgnyatakan bahwa keterlibatan perusahaan atas tanggung jawab sosialnya dapat
S O

Tgménlngkatkan akses modal, memperbaiki kinerja keuangan, mengurangi biaya operasi,
%ménlngkatkan citra dan reputasi, meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan, serta
v 2 ¢

gmgjwlngkatkan produktivitas dan kualitas.

%é :Program CSR merupakan komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya
=~

eAue

C -
p@nbangunan berkelanjutan. Menurut konsep CSR sebuah perusahaan dalam

=

elaksanakan aktivitas dan pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan faktor

gLIulS

euangan semata melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan

w edu

untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Pengungkapan CSR juga untuk memenubhi

¢—|-

untutah akan penerapan Good Corporate Governance dalam rangka pengelolaan
perusahaan yang baik.
Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat peraturan yang

menggtur hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan

ueyIngaAusw uep UeywniueIus

stakeldlders lainnya agar seimbang hak dan kewajibannya (publikasi FCGI). GCG

ertujiian untuk mengatur perusahaan agar dapat menciptakan nilai tambah bagi semua

?JSC%l_JnS

stakeh,dlders-nya. Perusahaan harus memperhatikan hal tersebut karena dalam
operasfonalnya perusahaan tidak hidup sendiri, melainkan bersama lingkungan sekitar.
Oleh karena itu perusahaan harus menjaga lingkungannya agar secara timbal balik, baik

perusahaan maupun masyarakat tidak ada yang dirugikan.

Terdapat empat komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG, yaitu

transparancy, accountability, responsibility, dan fairness. Keempat komponen tersebut
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penting karena penerapan prinsip good corporate governance secara konsisten terbukti

dapat(meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga mampu mengurangi aktivitas

omenyimpang seperti rekayasa isi laporan keuangan yang tidak menggambarkan nilai yang

eJe)

2sebenarnya (Kaihatu, 2006). Selain itu, prinsip responsibility dalam penerapan GCG juga

3 =

éd@at mendorong pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
S O

?Dllrn:gkungan

o O

g- g Pada dasarnya, jika CSR dilaksanakan maka GCG akan memadai, karena dengan
gdlgakukannya CSR pada lingkungan perusahaan maka akan dapat memberi jaminan kepada
gpénangku kepentingan (stakeholders) bahwa perusahaan telah melakukan tata kelola
o> C

gp@usahan yang baik. Beberapa penelitian yang menguji hubungan dan pengaruh antara
gkedua hal tersebut telah dilakukan di Indonesia. Seperti yang dilakukan oleh Ratna Desi

el

Arlyanl dan Juniati Gunawan (2014) yang meneliti perusahaan perbankan yang sudah
listing di BEI dengan hasil adanya pengaruh positif antara CSR dan GCG terhadap Kinerja

Perusaghaan. Namun disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Destia Kusuma dan

winjueouaw edu

%TMuchamad Syafruddin (2014) yang menyatakan Corporate Social Responsibility

o

“memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.

jDaIam penelitian ini, penulis tertarik untuk menganalisis ada atau tidaknya

MingaAuaswl

pengdfuh CSR dan GCG terhadap kinerja perusahaan dalam industri perbankan. Karena

wns ue

%pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya pada perusahaan industri yang
?menghésilkan dampak negatif pada lingkungan dan masyarakat, tetapi juga sektor-sektor
lain seperti jasa, asuransi, komunikasi, lembaga keuangan bank dan bukan bank (Djogo,
2005)o Sektor perbankan diharapkan tidak hanya melaksanakan tugas-tugas utama
perbafikannya melainkan juga diminta untuk tetap memiliki kepedulian terhadap

Iingklﬁgan sebagai wujud corporate social responsibility-nya. Dengan adanya trend global

yang ssemakin mengenal akan praktik CSR, saat ini industri perbankan juga telah
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menyebutkan aspek pertanggung jawaban sosial dalam laporan tahunan walaupun dalam
bentu@ang relatif sederhana.

u
ZBerdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis lebih lanjut

(2]

eJelqg i

Zpada Eﬁdustri perbankan yang terangkum dalam ‘“‘analisis pengaruh corporate social
3

T =

2responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan dengan good corporate governance

cC 0O —

ou

—

g =)
?D(GCGgsebagai variabel intervening pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

o =

D

CEfek Ialijonesia (BEI) periode 2011 sampai 2013”.
g.
@
|déntifikasi Masalah

buepun-buepun 1bun

erdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, maka penulis

N1 eAJey yndnyas neie u

Jopul uep s

§mengiéentifikasikan masalah-masalah yang ada sebagai berikut :

u
1

=
Q

Z1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Corporate Social Responsibility
=

g’f (CSR) dalam industri perbankan?

32. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Good Corporate Governance

(GCG) dalam industri perbankan?
Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) dalam industri perbankan
mempengaruhi Kinerja perusahaan?

Apakah Good Corporate Governance (GCG) dalam industri perbankan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

mempengaruhi Kinerja perusahaan?
Apakah Good Corporate Governance (GCG) dalam insdustri perbankan dapat
menjadi variabel intervening pada hubungan Corporate Social Responsibility

(CSR) terhadap kinerja perusahaan?

31D uepy YIM) eXl3ewrioju] uep sjusig Inisy|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

Pk

¢
¢

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

_
-

=
&4

7
SIS
Qs

C. Batasan Masalah

@erdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penulis membatasi penelitian
gsebagﬁI-berikut :
Apakah CSR dalam industri perbankan mempengaruhi kinerja perusahaan?
Apakah GCG dalam insdustri perbankan dapat menjadi variabel intervening
pada hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kkinerja
perusahaan?

Rumusan Masalah

p sEsig anansul) oy 191 Y1 eadid

ue

Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

1n1 eAuey yndn)as neje ueibeqas diynbusw buede
u

‘Apak%h ada pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja

Ul sl

Q
erusagaan dengan good corporate governance (GCG) sebagai variabel intervening pada

aul edu_%;

A
perusagaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2011-2013”.

eyuwinjueou
D uery

E. Batasan Penelitian
Penulis membatasi penelitian ini dari beberapa aspek:

1.§Berdasarkan aspek objek, penelitian ini meneliti industri-industri perbankan yang

=
gterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2013.

:Jaquins ueyingakuaw uep u

2.§Pengambilan data seperti laporan keuangan yang bersumber dari Pusat Data Pasar
zModaI (PDPM) Kwik Kian Gie School of Business dan Indonesia Capital Market
gDirectory (ICMD).

3.::""Unsur-unsur seperti kondisi faktor ekonomi dan politik dianggap kosntan dan tidak

gdiperhitungkan dalam analysis.

31D uepDi YIMm) ey
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F. Tujuan Penelitian

1

3

@dapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini:

u
. Z2Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan

E’oleh perusahaan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dalam industri perbankan.
3

ini dan dapat dijadikan pertimbangan.

.§Pembaca, dapat menjadi masukan dan pengetahuan, serta sebagai informasi bagi

(a §
gpeneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut.
=)

o

2

(o]

3T, 2 . .

2 22. zUntuk mengetahui apakah Good Corporate Governance (GCG) yang dilakukan
e @) —

o= W

?D & ;pleh perusahaan dapat memediasi hubungan CSR terhadap Kinerja perusahaan
52 O

S 2 =dalam industri perbankan.

>3 &

g c g

-Gz Manfaat Penelitian

- S 2

3 § SPenulis melakukan penelitian ini agar bermanfaat bagi:

o 5

o =h

U% 1. §Perusahaan, diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dan
3. o

3 Epertimbangan yang cukup berarti, yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan
©

o A

3 §_strategi dalam peningkatan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang.

>

Q =

5 2. ZInvestor, penelitian ini dapat membantu investor untuk menganalisa lebih dalam
5 9

§ ®lagi perusahaan-perusahaan apa saja yang harus dipilih bila dilihat dari penelitian
)

5

3

[¢>]

3

=

g

=

3

o
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